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Deskripsi Data
Data yang digunakan berasal dari situs Kagle. 

Keterangan:

1. Campaign Name: Nama campaign/kampanya

2. Date: Tanggal pencatatan

3. Spend [USD]: Jumlah yang dihabiskan untuk kampanye dalam dolar

4. # of Impressions: Jumlah tayangan yang dilewati iklan melalui kampanye

5. Reach: Jumlah tayangan unik yang diterima dalam iklan

6. # of Website Clicks: Jumlah klik situs web yang diterima melalui iklan

7. # of Searches: Jumlah pengguna yang melakukan penelusuran di situs web

8. # of View Content: Jumlah pengguna yang melihat konten dan produk di situs web

9. # of Add to Cart: Jumlah pengguna yang menambahkan produk ke keranjang

10. # of Purchase: Jumlah pembelian



Dua kampanye dilakukan oleh perusahaan:

Control Campaign
Test Campaign

A/B Testing digunakan untuk menemukan kampanye 
terbaik bagi perusahaan untuk mendapatkan lebih 
banyak pelanggan.



➔ Use cases, user stories, notes to set up the wireframes. Such as…

➔ “As an Administrator, I would like to restrict permissions based on role.”

➔ “As a Moderator, I would like to flag and approve comments.”

➔ Executives indicated that being able to see a summary of each segment of data was their #1 

priority.

➔ Note: secondary admin workflow not planned for this release.

Data Preparation



Cek Missing Value

Dapat diketahui bahwa Control Data memiliki missing value, sehingga perlu 
diimputasi



Imputasi Data



Selanjutnya, buat dataset baru dengan menggabungkan kedua dataset:



Control Campaign dan Test Campaign 
sudah memiliki jumlah sampel yang sama



A/B TESTING
Pertama, disini akan dilihat hubungan antara jumlah tayangan yang didapatkan dari kedua kampanye 
dan jumlah yang dibelanjakan untuk kedua kampanye:

Control Campaign menghasilkan lebih 
banyak tayangan sesuai dengan 
jumlah yang dibelanjakan pada dua 
kampanye



Pada jumlah penelusuran yang 
dilakukan di situs web kedua 
kampanye, didapatkan bahwa 
Test Campaign menghasilkan 
lebih banyak penelusuran 
dibandingkan Control Campaign



Pada jumlah klik situs web dari 
kedua kampanye, didapatkan 
bahwa Test Campaign 
menghasilkan lebih banyak klik 
situs web dibandingkan Control 
Campaign



Penonton Control Campaign 
melihat lebih banyak konten 
daripada Test Campaign meskipun 
tidak terlalu jauh berbeda.



Meskipun klik situs web rendah, 
namun Control Campaign 
menghasilkan lebih banyak 
produk yang ditambahkan 
daripada Test Campaign.



Jumlah yang dihabiskan untuk 
Test Campaign lebih banyak 
dibandingkan dengan Control 
Campaign.

Akan tetapi, Campaign Control 
menghasilkan lebih banyak  
content views dan produk yang 
ada di keranjang.



Dari gambar disamping dapat 
diketahui bahwa perbedaan kedua 
kampenye menghasilkan 
pembelian yang tidak jauh 
berbeda. Akan tetapi tetapi, 
Control Campaign memang 
menghasilkan lebih banyak 
penjualan. 



Selanjutnya, coba lihat korelasi 
lagi untuk mempertimbangkan 
antara Control Campaign dan 
Test Campaign.
Dari Scatter Plot dapat diketahui 
bahwa Klik situs web lebih tinggi 
di Control Campaign daripada di 
Test Campaign



Dari Gambar disamping dapat 
diketahui bahwa View of 
Content dari kedua kampanye 
tidak jaug berbeda, namun 
Control Campaign menghasilkan 
produk yang dimasukkan dalam 
keranjang lebih banyak.



Control Campaign mengahasilkan 
lebih banyak penjualan dan 
produk yang ada di keranjang. 
Meskipun begitu, Test Campaign 
produk yang dikeranjang lebih 
sedikit tapi penjualannya juga 
lumayan tinggi.



KESIMPULAN

Dari A/B Testing yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa:

Control Campaign menghasilkan lebih banyak penjualan dan keterlibatan dari pengunjung. 
Lebih banyak produk yang dilihat dari Control Campaign menghasilkan lebih banyak 
produk yang ditambahkan di keranjang, dan tentunya ke penjualan. Selain itu, Campaign 
Control lebih tepat untuk memasarkan produk ke audieni yang lebih banyak.


